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Abstrack 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are a key pillar of Indonesia's 
economy, contributing more than 60% to the national Gross Domestic Product (GDP) 
(BPS, 2023). However, in today's digital era, MSMEs face various challenges, 
including increasingly fierce competition resulting from digitalization. Therefore, 
human resource (HR) management training and soft skill development have become 
crucial to enhancing the capacity and competitiveness of MSMEs. This study aims to 
analyze the impact of such training on the capacity of MSMEs located in Bukit 
Rivaria Housing, Bedahan Village, Sawangan Subdistrict, Depok City. It is expected 
that the findings of this research will provide significant contributions to MSME 
development and serve as a reference for government policies and relevant 
stakeholders. 
Keywords: Human Resource Development, HR Management Training, Soft Skills, 
Digital Competition, MSME Capacity 

 

ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama dalam 
perekonomian Indonesia, memberikan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) nasional (BPS, 2023). Namun, di tengah era digital saat ini, 
UMKM menghadapi berbagai tantangan, termasuk persaingan yang semakin ketat 
sebagai akibat dari digitalisasi. Oleh karena itu, pelatihan manajemen sumber daya 
manusia (SDM) dan pengembangan soft skill menjadi sangat penting untuk 
meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis pengaruh pelatihan tersebut terhadap kapasitas UMKM yang berada 
di Perumahan Bukit Rivaria, Kelurahan Bedahan, Kecamatan Sawangan, Kota 
Depok. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
signifikan bagi pengembangan UMKM serta menjadi referensi bagi kebijakan 
pemerintah dan pemangku kepentingan terkait. 
Kata Kunci: Pengembangan SDM, Pelatihan Manajemen SDM, Soft Skill, 
Persaingan Digital, Kapasitas UMKM 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

UMKM memiliki peran yang sangat signifikan dalam perekonomian 
Indonesia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), UMKM 
menyumbang sekitar 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 
dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia. Namun, di tengah 
perkembangan teknologi dan digitalisasi yang pesat, UMKM menghadapi 
tantangan besar. Persaingan yang semakin ketat, terutama dari perusahaan besar 
yang telah beradaptasi dengan teknologi digital, membuat banyak UMKM 
kesulitan untuk bertahan. Sebuah studi oleh Kementerian Koperasi dan UKM 
(2020) menunjukkan bahwa sekitar 70% UMKM di Indonesia belum 
memanfaatkan teknologi digital secara optimal. 

UMKM memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. UMKM memiliki peran yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi negara. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah 
UMKM saat ini mencapai 64,19 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 
61,97% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap 
perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga 
kerja yang ada serta dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi 
(Sasongko, 2020)  

Usaha Kecil (UK), termasuk usaha Mikro (UMI) adalah entitas usaha yang 
mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000, tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha dan memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp. 
1.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah (UM) merupakan entitas usaha 
milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 
200.000.000 s.d. Rp. 10.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan. (Aufar, 
Arizali. 2014) 

Dalam konteks ini, pelatihan manajemen SDM dan pengembangan soft skill 
menjadi sangat relevan. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, tetapi juga untuk membekali pelaku UMKM dengan 
keterampilan interpersonal yang diperlukan untuk bersaing di pasar yang 
semakin kompleks. Menurut Arnata (2014), soft skill seperti komunikasi, 
kepemimpinan, dan kerja tim adalah kunci sukses dalam bisnis modern. Oleh 
karena itu, penting bagi UMKM untuk menginvestasikan waktu dan sumber daya 
dalam pelatihan yang dapat meningkatkan daya saing mereka. 

 
B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
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a. Bagaimana pelatihan manajemen SDM dan soft skill dapat meningkatkan 
kapasitas UMKM di Perumahan Bukit Rivaria?  

b. Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas pelatihan tersebut?  
Pertanyaan ini penting untuk dijawab agar dapat memahami sejauh mana 
pelatihan ini berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas UMKM. Dalam 
konteks ini, efektivitas pelatihan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk motivasi peserta, relevansi materi pelatihan, serta dukungan dari pihak 
luar seperti pemerintah dan lembaga pendidikan. 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pelatihan 
manajemen SDM dan soft skill terhadap kapasitas UMKM di Perumahan Bukit 
Rivaria. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan 
peluang yang dihadapi UMKM dalam menerapkan pelatihan ini. Dengan 
memahami pengaruh pelatihan terhadap kapasitas UMKM, diharapkan dapat 
ditemukan strategi yang efektif untuk mendukung pengembangan UMKM di era 
digital. 

 
 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
UMKM di wilayah studi, khususnya Perumahan Bukit Rivaria. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi kebijakan pemerintah dan 
stakeholder terkait dalam mendukung UMKM. Dengan demikian, penelitian ini 
tidak hanya bermanfaat bagi pelaku UMKM, tetapi juga bagi masyarakat dan 
perekonomian lokal secara keseluruhan. Sebagaimana diungkapkan oleh Wibowo 
(2020), pengelolaan SDM yang efektif dapat meningkatkan produktivitas dan 
daya saing UMKM, sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. 

 
 
II. TINJAUAN PUSATAKA 
A. Konsep UMKM 

UMKM didefinisikan sebagai usaha yang memiliki kriteria tertentu dalam 
hal jumlah tenaga kerja dan omset tahunan. Menurut BPS (2023), Usaha Mikro 
memiliki kriteria dengan aset maksimal Rp50 juta dan omset tahunan maksimal 
Rp300 juta, sedangkan Usaha Kecil memiliki aset maksimal Rp500 juta dan omset 
tahunan maksimal Rp2,5 miliar. Usaha Menengah, di sisi lain, memiliki aset 
maksimal Rp10 miliar dan omset tahunan maksimal Rp50 miliar. Peran UMKM 
dalam pertumbuhan ekonomi sangat signifikan, di mana Abdul (2020) 
menyatakan bahwa keberadaan UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap PDB, 
tetapi juga menciptakan lapangan kerja dan mengurangi angka pengangguran. 

 
 
 
B. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 
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Manajemen sumber daya manusia mencakup masalah-masalah yang 
berkaitan dengan pembinaan, penggunaan dan perlindungan sumber daya 
manusia; sedangkan manajemen personalia lebih banyak berkaitan dengan 
sumber daya manusia yang berada dalam perusahaan-perusahaan, yang umum 
dikenal dengan sektor modern itu, Lebih jelas, Hani (2001) mendefinisikan 
MSDM sebagai suatu proses penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, 
dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan 
individu maupun organisasi 

Manajemen SDM dalam UMKM menjadi sangat penting, terutama dalam 
konteks peningkatan produktivitas dan daya saing. Iskandar et al. (2019) 
menjelaskan bahwa pengelolaan SDM yang efektif dapat membantu UMKM 
dalam mengoptimalkan potensi karyawan mereka. Pelatihan manajemen SDM 
yang baik dapat meningkatkan keterampilan dan motivasi karyawan, sehingga 
berdampak positif pada kinerja perusahaan. Selain itu, Wibowo (2020) 
menambahkan bahwa manajemen SDM yang baik juga berkontribusi pada retensi 
karyawan, yang merupakan faktor penting bagi keberlangsungan UMKM di 
pasar yang kompetitif. 

 
 
C. Soft Skill dan Pentingnya dalam Bisnis 

Soft skill, yang mencakup kemampuan interpersonal dan komunikasi, 
menjadi semakin penting dalam dunia bisnis saat ini. Menurut Arnata (2014), soft 
skill berperan besar dalam kesuksesan bisnis, karena kemampuan untuk 
berinteraksi dan berkolaborasi dengan orang lain sangat diperlukan dalam 
lingkungan kerja yang dinamis. Masruchiyah et al. (2024) juga menekankan 
bahwa hubungan antara soft skill dan kinerja karyawan sangat signifikan, di 
mana karyawan yang memiliki soft skill yang baik cenderung memiliki kinerja 
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pengembangan soft skill melalui pelatihan 
menjadi krusial bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan daya saing mereka. 

 
D. Digitalisasi dan UMKM 

Digitalisasi telah membawa dampak besar terhadap UMKM, baik positif 
maupun negatif. Kementerian Koperasi dan UKM (2020) melaporkan bahwa 
digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan 
pasar bagi UMKM. Namun, tidak semua UMKM siap menghadapi perubahan ini. 
Menurut World Bank (2021), banyak UMKM yang masih kesulitan dalam 
mengadopsi teknologi digital, sehingga mereka tertinggal dalam persaingan. 
Winarko et al. (2020) menyarankan agar UMKM mengimplementasikan strategi 
pemasaran digital yang efektif untuk meningkatkan visibilitas mereka di pasar. 
Dengan demikian, pelatihan yang mengajarkan keterampilan digital dan 
pemasaran online menjadi sangat penting bagi UMKM di era digital ini. 

 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 
tentang bagaimana pelatihan manajemen SDM dan soft skill dapat 
mempengaruhi kapasitas UMKM di Perumahan Bukit Rivaria. Dengan 
menggunakan metode studi kasus, peneliti dapat mengeksplorasi konteks dan 
dinamika yang ada di lapangan, serta mendapatkan data yang lebih kaya dan 
relevan. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Perumahan Bukit Rivaria, Kelurahan Bedahan, 

Kecamatan Sawangan, Kota Depok. Wilayah ini dipilih karena memiliki sejumlah 
UMKM yang beragam, mulai dari usaha makanan, kerajinan, hingga jasa. Subjek 
penelitian terdiri dari pemilik dan pengelola UMKM di wilayah tersebut. Dengan 
melibatkan mereka sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat diperoleh 
informasi yang akurat mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 
UMKM dalam menghadapi persaingan digital. 

 
C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara 
mendalam dengan pemilik UMKM, observasi langsung terhadap pelaksanaan 
pelatihan, serta kuesioner untuk mengukur efektivitas pelatihan. Wawancara 
mendalam dilakukan untuk menggali pengalaman dan pandangan peserta 
mengenai pelatihan yang diikuti, sedangkan observasi langsung bertujuan untuk 
melihat implementasi pelatihan secara nyata. Kuesioner digunakan untuk 
mengumpulkan data kuantitatif mengenai peningkatan keterampilan dan 
pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan. 

 
D. Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi 
pola dan tema yang muncul dari hasil wawancara, observasi, dan kuesioner. 
Analisis tematik memungkinkan peneliti untuk mengorganisir data dan 
menemukan hubungan antara berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas 
pelatihan. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat dihasilkan temuan yang 
komprehensif mengenai pengaruh pelatihan manajemen SDM dan soft skill 
terhadap kapasitas UMKM di Perumahan Bukit Rivaria. 

 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil UMKM di Perumahan Bukit Rivaria 

UMKM di Perumahan Bukit Rivaria memiliki beragam jenis usaha, mulai 
dari makanan dan minuman, kerajinan tangan, hingga jasa. Kontribusi mereka 
terhadap ekonomi lokal sangat signifikan, di mana banyak dari usaha ini yang 
menjadi sumber pendapatan utama bagi keluarga. Berdasarkan data yang 
diperoleh, sekitar 70% dari pemilik UMKM di wilayah ini mengandalkan usaha 
mereka sebagai sumber mata pencaharian utama. Hal ini menunjukkan 
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pentingnya dukungan dan pengembangan bagi UMKM agar dapat bertahan dan 
berkembang di tengah persaingan yang semakin ketat. 

 
B. Pelaksanaan Pelatihan Manajemen SDM dan Soft Skill 

Pelatihan manajemen SDM dan soft skill yang dilakukan di Perumahan 
Bukit Rivaria melibatkan berbagai metode, termasuk ceramah, diskusi, dan 
simulasi. Respon peserta terhadap pelatihan ini sangat positif, dengan sebagian 
besar peserta melaporkan peningkatan pemahaman mengenai manajemen SDM 
dan pentingnya soft skill dalam bisnis. Menurut salah satu peserta, "Pelatihan ini 
memberikan wawasan baru tentang bagaimana mengelola tim dan 
berkomunikasi dengan lebih efektif." Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan telah 
berhasil memberikan nilai tambah bagi peserta. 

Salah satu skill yang harus dimiliki pelaku UMKM  ini yaitu pemasaran, 
Musnaini, Suherman, Wijoyo, & Indrawan (2020) mengungkapkan secara singkat 
bahwa pemasaran adalah kegiatan mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan 
manusia dan sosial. Di era digital ini pelaku UMKM harus beradaptasi dengan 
yang namanya digital marketing. Musnaini, Suherman, Wijoyo, & Indrawan 
(2020) Digital Marketing atau bisa disebut pemasaran digital adalah suatu usaha 
atau metode untuk memasarkan sebuah merek atau produk dengan 
menggunakan media pendukung dalam bentuk digital. 

Menurut Musnaini, Suherman, Wijoyo, & Indrawan (2020) teknologi digital 
merupakan teknologi yang tidak lagi menggunakan tenaga manusia, atau 
manual. Tetapi cendrung pada sistem pengoprasian yang otomatis dengan sistem 
komputerisasi atau format yang dapat dibaca oleh komputer. Musnaini, 
Suherman, Wijoyo, & Indrawan mengungkapkan bahwa digital adalah sebuah 
metode yang kompleks, dan fleksibel yang membuatnya menjadi sesuatu yang 
pokok dalam kehidupan manusia. Sistem digital adalah perkembangan dari 
sistem analog. Sebuah sistem digital menggunakan urutan angka untuk mewakili 
informasi. Tidak seperti sinyal analog, sinyal digital bersifat noncontinuous 
( tidak terus menerus) atau discrete (tidak ada setiap saat). 

 
C. Analisis Pengaruh Pelatihan terhadap Kapasitas UMKM 

Setelah mengikuti pelatihan, banyak peserta yang melaporkan peningkatan 
keterampilan manajerial dan soft skill. Data dari kuesioner menunjukkan bahwa 
85% peserta merasa lebih percaya diri dalam mengelola usaha mereka, sementara 
80% merasa lebih mampu berkomunikasi dengan pelanggan dan rekan kerja. 
Dampak ini terlihat jelas dalam kinerja UMKM, di mana beberapa peserta 
melaporkan peningkatan omzet setelah menerapkan pengetahuan yang diperoleh 
dari pelatihan. 

 
D. Tantangan dalam Implementasi Pelatihan 

Meskipun pelatihan telah memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa 
kendala yang dihadapi oleh UMKM dalam menerapkan pengetahuan yang 
diperoleh. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya waktu dan sumber daya 
untuk menerapkan perubahan yang diperlukan. Selain itu, beberapa peserta juga 
mengungkapkan kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam 
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usaha mereka. Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan dukungan dari pihak 
pemerintah dan lembaga terkait dalam bentuk pendampingan dan akses terhadap 
sumber daya yang diperlukan. 

 
V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Kesimpulan 

Pelatihan manajemen SDM dan soft skill memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kapasitas UMKM di Perumahan Bukit Rivaria. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan keterampilan 
manajerial dan soft skill, yang berdampak positif pada kinerja dan daya saing 
mereka di pasar. Oleh karena itu, pelatihan semacam ini sangat penting untuk 
mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM di era digital. 

 
B. Rekomendasi 

Rekomendasi bagi pemerintah dan stakeholder adalah untuk terus 
mendukung pelatihan dan pengembangan UMKM, termasuk menyediakan akses 
terhadap teknologi dan sumber daya yang diperlukan. Selain itu, penelitian lebih 
lanjut mengenai pengembangan UMKM di era digital perlu dilakukan untuk 
menemukan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan daya saing mereka. 
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